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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

  Pendidikanl anakl usial dini lmerupakanl bentukl layanan pendidikan 

lyang iberfokus ipada ipeletakan idasar ibagi ipertumbuhan serta 

iperkembangan anak meliputi aspek ifisik ikecerdasan idaya ipikir ikreativitas 

iemosi ispiritual ibahasa/komunikasi idan isosial. Pendidikanl anakl usial dinil 

pada hakikatnya mencakup upaya menyeluruh untuk mendukung 

perkembangan anak secara optimal baik dalam ranah fisik kognitif maupun 

sosial.2 iPendidikan iAnak iUsia iDini (PAUD) imemiliki iperan ipenting 

sebagai fondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Rentang usial 

dini yaitu l0 hinggal 6 ltahun sering disebut sebagai lmasa lemas (golden lage) 

karena pada periode ini anak mengalami perkembangan otak lyang sangat 

pesat mencakup aspekl lkognitif bahasa lsosial-emosional motorik 

kreativitas hingga kemandirian.3  

  Segala bentuk pengalaman stimulasi dan interaksi yang dialami anak 

pada masa iusia idini menjadi ifondasi ipenting ibagi ipembentukan  

 
2 iiNiken iiFarida1, iiRahmi iiWardah iiNingsih, iiPengaruh iiMetode iiShow iiAnd iiTell 

iiTerhadap iiKemampuan iiBerkomunikasi iiLisan iiAnak iiUsia ii5-6 iiTahun iiDi iiTk iiNajmah 

iiRugayah iiDarus iiMedan, iijurnal iiPendidikan iiAnak iiUsia iiDini, iiVol. ii5, ii2025, iihal. ii2 

3 iiSujiono, iiY. iiN., iiKonsep iiDasar iiPendidikan iiAnak iiUsia iiDini, ii(Jakarta: iiPT 

iiIndeks. ii2014) 
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ikarakter ikecerdasan iserta iketerampilan imereka idi imasa idepan. iPada itahap 

iini ianak mulai memperlihatkan perkembangan signifikan dalam 

kemampuan berpikir berbahasa serta dalam membangun hubungan sosial 

dan emosional. Olehl karenal itu gurul perlu menyuguhkan strategi 

pengajaran yangl tidakl hanyal menarik tetapil juga dapat memaksimalkan 

beragam aspek pertumbuhan anak termasuk lkemampuan lmotorik lhalus. 

  Motorik halus merupakan lsalah lsatu laspekl perkembangan lanak 

usia dini lyang patut mendapat perhatian lkhusus karena iberkaitan idengan 

ikemampuan koordinasi iotot-otot kecil ikhususnya jari idan itangan. Motorik 

halus tidak hanya terbatas pada gerakan jari atau tangan tetapi juga 

melibatkanl koordinasi lantara lotot-ototl kecil ldan lpenglihatan (hand-eye 

coordination) yang berperan penting dalam aktivitas belajar maupun 

kemandirian anak.4 Kemampuan motorik halus pada anakl usial dini 

lmenjadi prasyarat bagi keterampilan lyang llebih lkompleks seperti menulis 

menggambar atau pekerjaan lain yang membutuhkan ketelitian. 

Kemampuan ini berkaitan erat dengan penggunaan otot lkecil padal jari dan 

tanganl yang lmemungkinkan lanak lmelakukan gerakan yang terkontrol 

presisi dan penuh koordinasi. Aktivitas sederhana seperti memegang pensil 

menggunting kertas mengancingkanl baju lmengikat ltali lsepatu latau 

menyusunl balok l sesungguhnya merupakan latihan penting luntuk 

lmenstimulasi lmotorik lhalus.5  

 
4 iiHurlock, iiE. iiB., iiPerkembangan iiAnak, ii(Jakarta: iiErlangga, ii1999) 
5 iiSujiono, iiY. iiN, iiIbid, iihal. ii69 
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  lAnak ldengan lketerampilan lmotorik lhalus lyang terlatih lakan llebih 

siap dalaml menghadapi tahapan pendidikan selanjutnya khususnya dalam 

kesiapan membaca menulis dan berhitung. Sebaliknya anakl yangl kurang 

terstimulasil motorik halusnya lcenderung menghadapi hambatan baik 

dalaml kegiatan akademik maupun dalam kemandirian sehari-hari. 

Keterampilan motorik halus berperanl penting lbukan lhanya untuk kesiapan 

akademik tetapil jugal untukl membangun lkemandirian lanak ldalam 

kehidupanl sehari-hari. l Salahl satul strategi lpembelajaran lyang ldapat 

mendukungl perkembanganl motorikl halus lanak adalah melalui lkegiatan di 

sentra memasak.  

  Pembelajaranl berbasisl sentral merupakanl salah satu pendekatan 

palingl mutakhirl yangl digunakan ldalam lpendidikan anak usia dini. 

Bertujuan membantu anak membangun pemahaman lsecara lbertahap lmulai 

ldari konsep aturan ide lhingga pengetahuan baru lyang relevan dengan tahap 

perkembangannya. Melalui pembelajaran sentra aktivitas yang dilakukan 

anak ltidak lhanya lmenyenangkan ltetapi ljuga bermakna ldalam lmendukung 

lproses belajar mereka.6  

  lCooking lclass latau lyang ldikenal ldengan lsentra lmemasak 

lmerupakan lsebuah lkegiatan lyang lunik ldan menyenangkan. lCooking class 

ladalah ltugas lyang lmembantu lanak-anak lmengasah lketerampilan 

memasakl merekal denganl memanfaatkanl bahan-bahanl asli ldan lhasil 

 
6 iiMulyanal iiSukarnih. il iiP., iiModel iliPembelajaran iilSentra iidalam iliPendidikan 

iilAnak iiUsia iiDini, iilJurnal iliIlmiah iiIlmu iliPendidikan, iivol. ii6, ii2023 
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akhirnyal dikonsumsil oleh lanak.7 Sentra ini anak-anak diajak terlibat aktif 

dalam berbagai kegiatan sederhana seperti mencuci mengupas mengaduk 

menuang hingga menghias makanan. Lebih jauh sentra memasak menjadi 

ruang belajar yangl dekatl denganl kehidupanl sehari-hari l sehingga lanak 

dapatl menghubungkan pengalaman memasak dengan dunia nyata mereka. 

Sentra memasak tidakl hanyal berfungsil sebagai lmedia bermain tetapil juga 

sebagail sarana lpendidikanl yang lmenumbuhkan kecakapan hidup sejak 

dini. 

  Guru PAUD dituntut untuk merancang strategi ipembelajaran iyang 

imampu imenstimulasi keterampilan imotorik ihalus isecara optimal dan 

menyenangkan. Pemilihan strategi yang tepat seperti bermain sambil belajar 

pendekatan tematik serta penggunaan media yang aman idan imenarik 

imembantu ianak imemahami arahan dengan ilebih mudah. Stimulasi 

idealnya dilakukan imelalui ikegiatan iyang konkret ibermakna idan idekat 

idengan pengalaman ianak. Moeslichatoen imenekankan ibahwa 

ipembelajaran ianak iusia dini yang efektif iharus memadukan aspek 

perkembangan dengan aktivitas lbermain lyang menyenangkan l karena 

lbermain merupakan ldunia anak. l Oleh lsebab itu, pemilihan lstrategi 

pembelajaran lyang ltepat lakan membuat pengembangan motorik halus 

berlangsung secara natural, kreatif dan menyenangkan sekaligus 

 
7 iiFaqih iiHakim. iiH., iliDira iilPuspita. iiS., iiKegiatan iilCooking iilClass iildalam 

iiMeningkatkanl iiKemandirianl iidan iilKeterampilan iilSiswa, iiJurnal iilPendidikan iildan iiIlmul 

iiSosiall, iivol. il ii3, ili2025, iihal. ii234l 
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mempersiapkan anak menghadapi jenjang pendidikan berikutnya.8 Strategi 

yang diimplementasikan guru tidak hanya berfungsi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tetapi juga berkontribusi pada perkembangan fisik-motorik 

anak secara optimal. 

  Secara teoretis motorikl halusl anakl dapat lberkembangl optimal 

melaluil strategil pembelajaran yangl konkret kontekstual dan berbasis 

pengalaman langsung. Salahl satu lpendekatan lyang lmendukungl hal 

tersebutl adalahl pembelajaranl berbasis sentra l termasuk sentral memasak. 

Melalui kegiatan sederhana seperti mencampur mengaduk memotong 

dengan alat aman hingga menghias makanan anakl tidakl lhanya memperoleh 

pengalamanl belajar lyang lmenyenangkan ltetapi ljugal terlatih dalam 

koordinasi mata-tangan ketelitian dan kemandirian. Apabila strategi yang 

digunakan guru tepat maka kegiatan di sentra memasak berpotensi besar 

mendukung perkembanganl motorikl halusl secara loptimal. 

  Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaannya tidak 

selalu sejalan dengan teori. Banyak guru masih menghadapi kendala 

misalnya keterbatasan pemahaman mengenai variasi strategi kurangnya 

media dan bahan yang aman dan menarik serta pengelolaan kelas yang 

belum sepenuhnya berpusat pada anak. Hal ini menyebabkan aktivitas 

memasak sering kali hanya dipandang sebagai rutinitas tanpa arah 

pedagogis yang jelas sehingga potensi pengembangan motorik halus belum 

 
8 iilMoeslichatoen, iilMetode iliPengajaranl iidi iiTaman iliKanak-Kanak, ili(Jakarta: 

iliRineka iiCipta, ili2004) il 
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sepenuhnya terwujud. Situasi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan 

antara teori yang menekankan pentingnya strategi pembelajaran dengan 

kenyataan pelaksanaannya di lapangan. 

  Research gap dalam studi ini terlihat dari masih minimnya kajian 

yang fokus pada sentra memasak khususnya iberkaitan idengan 

ipengembangan iketerampilan imotorik ihalus ianak iusia idini. Penelitian yang 

ada cenderung lebih menekankan pada tingkat kemandirian dan kreativitas 

anak melalui aktivitas di sentra memasak. Mengenai sentra memasak di 

ipendidikani anak iusia idini iselama ini ilebih banyak terfokus ipada 

pengembangan aspek kemandirian dan kreativitas anak. Sementara itu 

aspek mengenai cara guru menerapkan pembelajaran untuk merangsang 

keterampilan motorik halus anak melalui sentra memasak masih jarang 

diteliti. Sebenarnya kemajuan keterampilan motorik halus anak tidak hanya 

di pengaruhi oleh kegiatan memasak tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, mengatur aktivitas, 

memilih media saat pelaksanaan kegiatan serta melakukan evaluasi 

terhadap perkembangan anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Oleh karena itu, terbatasnya penelitian yang berhubungan dengan 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran guru di sentra 

memasak menjadi area yang perlu diteliti lebih lanjut. 

  Selain itu, terdapat contextual gap yang memisahkan penelitian ini 

dari studi-studi sebelumnya. Kebanyakan penelitian yang telah ada 

dilakukan di institusi pendidikan, dengan karakteristik siswa dan latar 
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belakang sosial ekonomi yang berbeda dari tempat penelitian ini. Penelitian 

ini dilakukan di TK Al Azhaar, yang memiliki ciri khas tersendiri dalam 

penerapan metode pembelajaran berbasis pusat, dengan fokus penelitian 

pada guru dan anak usia dini yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi 

yang beragam. Variasi lokasi, subjek penelitian, serta kondisi sosial 

ekonomi tersebut memungkinkan terjadinya temuan yang berbeda terkait 

penerapan pembelajaran oleh guru di pusat memasak untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini. 

  TK Al Azhaar menjadi tempat penelitian yang tepat karena lembaga 

ini secara terus-menerus menerapkan pembelajaran berbasis sentra, salah 

satu contohnya adalah sentra memasak. Aktivitas di sentra memasak 

dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis dengan metode moving class, 

sehingga setiap kelas mendapatkan kesempatan untuk ikut kegiatan ini 

sekitar tujuh kali dalam satu semester. Kegiatan di sentra memasak 

dirancang untuk merangsang berbagai aspek perkembangan anak, 

khususnya dalam hal motorik halus. Dalam pelaksanaannya, anak diajak 

untuk melakukan beragam aktivitas dari mencuci tangan, mengenakan 

seragam koki, hingga memproses makanan sesuai tema pembelajaran. 

Sebagai contoh, dalam topik pakaian/alas kaki dengan tema pasar Bandung 

dekat sekolahku, anak-anak membuat roti bakar dengan bentuk pakaian 

melalui proses mencetak roti, mengoles selai, menaburkan meses, dan 

melapisi dengan bahan makanan. Proses pemanggangan dilakukan oleh 

guru untuk memastikan keselamatan anak. Melalui kegiatan ini, anak 
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mendapatkan pengalaman langsung yang mengasah koordinasi gerakan 

tangan dan jari. Kelebihan TK Al Azhaar tampak dari inisiatif guru dalam 

merancang aktivitas memasak yang kreatif dan sesuai dengan karakter anak. 

Namun, masih terdapat perbedaan dalam penerapan metode pembelajaran, 

sehingga perlu dianalisis lebih lanjut mengenai strategi sentra memasak 

dalam memperkaya keterampilan motorik halus anak usia dini. 

  iBerdasarkan iuraian idi iatas ipenelitian mengenai implementasi 

strategi pembelajaran guru di sentra memasak idalam imengembangkan 

imotorik ihalus ianaki usia idini di TK iAl Azhaar menjadi penting dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya imemberikan igambaran empiris 

tentang praktik pembelajaran di lapangan tetapi juga menjadi masukan 

berharga bagi guru PAUD lain idalam imerancang istrategi iyang ilebih iefektif 

idan sesuai konteks demi mendukung perkembangan anak secara optimal. 

  iPenelitian iterdahulu iyang ihampiri sama idengan ipenelitian iyang 

iakan saya kaji salah satunya adalah penelitian Inar Garmarini Mustaji dan 

Miftakhul Jannah yang berjudul iPengaruh iCooking iClass iterhadap 

iKemampuan iMotorik iHalus idan iMengenal iUkuran iBenda. iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh ikegiatan icooking iclass iterhadap 

ikemampuan imotorik ihalus dan kemampuan imengenal iukuran ibenda pada 

anak usia 5–6 tahun kelompok B di TK Parloengan Sidoarjo. Metode 

ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif eksperimen idengan 

idesain nonrandomized control group pretest-posttest design. iSubjek 

penelitian terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang 
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mengikuti kegiatan cooking class dan kelompok kontrol yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Kesimpulan kegiatan cooking class efektif 

meningkatkan kemampuan motorik halus dan kemampuan mengenal 

ukuran benda pada anak usia dini. Melalui kegiatan memasak anak terlibat 

langsung dalam aktivitas yang menuntut koordinasi tangan dan mata seperti 

mengaduk menekan menimbang dan membentuk bahan sehingga 

keterampilan motorik halus berkembang lebih optimal. Selain itu cooking 

class juga menstimulasi kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep 

ukuran dan perbandingan benda.9  

  Selain itu saya juga mengambil dari penelitian dari iQisthina iHsb iSri 

iWahyuni dan iFakih iHakim Hasibuanyang berjudul iImplementasi iModel 

iPembelajaran iSentra iCooking iClass idalam iMengembangkan iSikap 

iKemandirian iAnaki Usia iDini dii RAi Zu iTsaqif. iPenelitian iini ibertujuan 

iuntuk imengetahui bagaimana ipenerapan imodel ipembelajarani sentra 

icooking iclass idalam imengembangkan isikap ikemandirian ianak iusia idini 

idi RAi Zu Tsaqif serta menggambarkan peningkatan kemandirian anak 

setelah mengikuti kegiatan tersebut. iPenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif ideskriptif. iSubjek ipenelitian iterdiri atas 15 anak 

kelompok sentra cooking class iberusia i5–6 tahuni dan idua iorang iguru. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan 

teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi 

 
9 iiInar iiGarmarini, iiMustaji, iidan iiMiftakhul iiJannah, iiPengaruh iiCooking iiClass 

iiterhadap iiKemampuan iiMotorik iiHalus iidan iiMengenal iiUkuran iiBenda, iiJurnal iiIlmiah 

iiPendidikan iiCitra iiBakti, iiVol. ii8, ii2021 
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data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan). iHasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa ipelaksanaan imodel ipembelajaran isentrai cooking 

iclass idi iRA iZu iTsaqif mampu meningkatkan sikap kemandirian anak 

secara signifikan. Total 15 anak terdapat 8 anak yang mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dan anak mulai berkembang (MB).10 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. lBagaimana perencanaan pembelajaran sentra memasak dalam 

menstimulasil keterampilanl motorik lhalus lanak usial dini ldi lTK Al 

Azhaar? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sentra memasak ldalam 

menstimulasil keterampilanl motorikl halusl anakl usial dinil di TK Al 

Azhaar? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran sentra memasak ldalam 

menstimulasil keterampilanl motorikl halusl anakl usia ldini di lTK lAl 

Azhaar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
10 iiQisthinal iiHsb, iiSri iliWahyuni ii& iilFakih iiHakim iliHasibuan, iilImplementasi 

iilModel iiPembelajaranl iiSentral iiCooking iilClass iildalam iilMengembangkan iilSikap 

iilKemandirian iliAnak iiUsia iilDini iidi iilRA iiZu iilTsaqif, iilHIRANI: iilJurnal iilPendidikan 

iilAnak iilUsia iilDini iiVol.2, ii2024 
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  Berdasarkanl rumusan lmasalahl di latas lmaka lpeneliti ldapat 

merumuskan ltujuan ldari lpenelitian lini ladalahl sebagai lberikut: 

1. Mendeskripsikanl secaral rincil mengenail perencanaan pembelajaranl 

guru dil sentral memasakl dalaml menstimulasi lketerampilan lmotorik 

lhalus anakl usia dini di TK Al Azhaar. 

2. Mendeskripsikanl secara rincil mengenail lpelaksanaan pembelajaranl 

guru dil sentral memasakl dalaml menstimulasi lketerampilan lmotorik 

lhalus lanak lusia dinil di lTK Al Azhaar. 

3. Mendeskripsikanl secaral rinci lmengenail evaluasi lpembelajaran 

guru ldi sentral memasakl dalaml menstimulasil keterampilanl motorik 

lhalus lanak lusia dini ldi TKl Al Azhaar. 

D. Kegunaan Penelitian 

  Penelitian lini ldiharapkanl dapat lmemberikan lkegunaan lkhususnya 

bagi lpeneliti ldan lkalangan lumum. lKegunaan lyang ldiharapkan ldari 

penelitianl inil antara llain: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Bagi lpengembanganl ilmu pengetahuanl 

Hasill peneliti inil diharap dapatl dapat memberikanl sumbangsih 

ilmu lpendidikanl anakl usia dini lkhususnya lmengenai lstrategi 

pembelajaran lguru berbasisl sentra. 

 

b. Bagi lpenelitil selanjutnyal 
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Hasill Penelitianl ini ldiharapkanl dapat ldigunakan lsebagai 

sumberl referensi loleh lpeneliti lselanjutnya ldalam lmelatih 

motorikl halusl anak lmelaluil pembelajaran lsentra lmemasask 

serta ldapat lmenjadil inspirasil dan lmotivasi lterkait ldengan 

inovasi lpendidikanl anakl usial dini. l 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasill penelitian ldiharapkan ldapat lmenambah lwawasan 

pengetahuanl penelitil dalaml dunial kependidikanl khususnya 

dalaml lingkupl anakl usial dinil serta ldapat lmemberikan 

pengalaman lmenulisl karyal ilmiahl yang lbaik ldan lbenar. 

b. Bagi lembaga pendidikan TK Al Azhaar 

Hasil lpenelitian ldiharapkanl dapatl memberikan lsumbangan 

pemikiranl dan lmasukan lkepada llembaga lpendidikanl TK Al 

azhaar lsehingga ldapat ldijadikan linformasil tambahan slerta 

pertimbangan ldalam lmengambil lkeputusan ldalam 

kependidikan. l 

c. lBagi lpendidik 

Hasil lpenelitianl ini ldapat lmenjadi lpanduan praktis ldalam 

merancang melaksanakan sekaligus mengevaluasi pembelajaranl 

sentra. Panduan ini diharapkan membantu guru menghadirkan 
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pembelajaran yang efektif, kreatif ldan lsesuai denganl tahap 

lperkembangan lanak. 

d. Bagil orangl tua 

Penelitian lini lmemberikan lpemahamanl bahwal lketerlibatan 

anak ldalam laktivitas sederhana lsehari-hari l seperti memasak 

ternyata memiliki dampak besar terhadap pengembangan 

motorik halus sekaligus menumbuhkan kemandirian di rumah. 

E. lPenegasan lIstilah 

  lUntuk lmemudahkan ldan lmenghindari lkesalahapahaman ldalam 

mengartikanl serta lpenafsiranl yang salahl tentangl istilah lataul kata lkata 

yang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lantara llain: 

1. Secara Konseptuall 

a. Implementasi Pembelajaran Guru 

 Implementasi merupakan proses penerapan kebijakan 

rencana program maupun strategi ke dalam tindakan nyata yang 

terarah. Istilah ini tidak sekadar berarti menjalankan sesuatu 

yang telah dirancang tetapi juga mencakup upaya sistematis 

untuk memastikan tujuan dapat dicapai secara optimal. Maka 

dari itu, implementasi pembelajaran guru diartikan sebagai 

proses penerapan rencana pengajaran yang telah disiapkan oleh 

guru ke dalam kegiatan pembelajaran secara langsung untuk 

mencapai sasaran pendidikan yang telah ditentukan. 
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Implementasi pembelajaran guru tidak hanya meliputi 

pelaksanaan proses belajar, tetapi juga mencakup serangkaian 

langkah yang teratur mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga penilaian pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, 

implementasi pembelajaran guru merujuk pada cara guru 

merancang, melaksanakan, dan menilai kegiatan di pusat 

memasak sebagai usaha untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak usia dini. 

b.  Sentra Memasak 

 Sentra memasak merupakan lsalah lsatu pusat kegiatan 

pembelajaranl padal pendidikan anak usia dini yang memberikan 

ruang serta fasilitas bagi lanak luntuk lterlibat ldalaml aktivitas 

memasak sederhana sebagai bagian dari pengalaman belajar. 

Melalui kegiatan ini anakl diberi lkesempatan luntuk 

bereksperimen llangsung ldenganl berbagail bahan rasa tekstur 

ukuran hingga proses memasak dengan pendampingan guru. 

Aktivitasl tersebutl tidakl hanyal mendukung lperkembangan 

kognitif danl sensorik tetapil jugal melatih keterampilan motorik 

halus melalui praktik nyata. Selain itu sentra memasak 

terintegrasi dalam model pembelajaran berbasis sentra secara 

menyeluruh yang mencakup tahap perencanaan pemanfaatan 

media dan bahan pelaksanaan kegiatan hingga proses refleksi 

bersama anak. 
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c. Motorik Halus 

 Motorikl halusl merujuk padal keterampilanl gerak lyang 

melibatkanl otot-otot lkecil terutama pada jaril dan tangan lyang 

memerlukan lkoordinasi dengan indera penglihatan. Aktivitas ini 

menuntut ketelitian serta kecermatan sehingga lanakl mampu 

melakukanl gerakanl yang lebih presisi. Kemampuan lmotorik 

halusl dapatl diamati lmelalui lkegiatan sederhana seperti 

menggenggam menggunting hingga meronce. Adapun kegiatan 

sederhana dari pembelajaran sentra memasak untuk melatih 

motorik halusnya yakni memotek, mengupas, memtong, 

menuang, menabur serta melipat. Padal anak lusia ldini 

keterampilan lini lmemilikil peranl pentingl karenal menjadi 

landasan bagi penguasaan keterampilan akademik sekaligus 

lmendukung lkemandirianl anak ldalam laktivitas lsehari-hari.11 

d. Anakl Usia lDini 

 Anakl usial dini ladalah sebutan bagi individul yang berada 

pada masa pertumbuhanl dan lperkembanganl yangl sangat lpesat 

sebagail bekal untuk memasuki tahap pendidikan berikutnya. 

Secara umum kategori ini mencakup anak berusia 0–6 tahun. 

Namun NAEYC (National Association for the Education of 

Young Children) memperluas rentang tersebut hingga usia 0–8 

 
11 iiFransisca iiFazar. iiA ii, iiUswatul iiHasni, iidkk, iiPeningkatan iiMotorik iiHalus 

iiMelalui iiMedia iiKolase iiBerbahan iiAlam iiAnak iiUsia ii4-5 iiTahun iiDi iiTk iiKamboja 

iiPerumnas iiMuara iiBulian, ii: iiJurnal iiPendidikan iiAnak iiUsia iiDini, iivol. ii6, ii2025, iihal. 
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tahun. Fase ini dikenal sebagai golden age atau masa emas yaitu 

periode ketika potensi perkembangan anak berlangsung dengan 

sangat cepat. Perkembangan tersebut akan semakin optimal 

apabila anak mendapatkan stimulasi yang sesuai baik yang 

berasal dari dalam dirinya maupun dari lingkungan sekitar.12 

2. Secara Operasional 

 Berdasarkan penegasan konseptual diatas secara operasional 

implementasi strategi pembelajaran guru di sentra memasak dalam 

mengembangkan motorik halus anak usia dini di TK Al Azhaar adalah 

sebuah penelitian untuk menelaah bagaimana guru TK Al-Azhaar 

mengimplementasikan strategi pembelajaran melalui kegiatan di sentra 

memasak sehingga mampu memberikan stimulasi yang optimal dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan lmerupakanl susunan latau struktur lbab ldan 

bagianl dalaml karyal tulis ilmiahl yang ldisusun lsecaral runtutl dan llogis 

untuk lmenyampaikanl hasil lpenelitian lsecara lilmiah. lUntuk 

mempermudahl kajianl atau lpembahasan lyang harus ldilakukan loleh 

 
12 iiSuryameng, iiMagdalena iiNovia. iiN, iiHubungan iiPola iiAsuh iiDemokratis iiDengan 

iiPerkembangan iiSosial iiEmosional iiAnak iiUsia ii5-6 iiTahun iiDi iiTk iiSinar iiMentari 

iiTahun iiPelajaran ii2021/2022, iiDunia iiAnak, ii iiJurnal iiPendidikan iiAnak iiUsia iiDini, 

iiVol. ii5, ii2022, iihal. ii81 
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peneliti ldalam lmelakukan lpenelitian lsistematika dibagil menjadi lenam 

sebagai lberikut: 

BAB I Pendahuluan 

Terdiri dari konteks penelitian, fokus dan pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka 

Bab ini menjelaskan beberapa teori yang dijadikan sebagai landasan berfikir 

dan pedoman dalam pelaksanaan pengamatan. Beberapa teori yang dibahas 

meliputi: a) konsep implementasi pembelajaran b) pembelajaran berbasis 

sentra c) konsep dan tujuan sentra memasak d) peran guru di sentra 

memasak e) motorik halus f) anak usia dini g) penelitian terdahulu h) 

paradigma penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Terdiri dari: rancangan penelitian, jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data, tahapan penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian 

Bab ini penulis menganalisis data dari hasil survey dilapangan meliputi: 

gambaran umum lokasi penelitian, paparan data, dan temuan penelitian. 

BAB V Pembahasan 



18 
 

 
 

Bab ini penulis membahas hasil survei yang didapat dari bab IV terdiri ldari: 

perencanaan pembelajaran sentra memasak dalam mengembangkan motorik 

halus anak usia dini di TK Al Azhaar, pelaksanaan pembelajaran sentra 

memasak dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini di TK Al 

Azhaar, evaluasi pembelajaran sentra memasak dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia dini di TK Al Azhaar. 

BABl VI Penutupl 

Berisi Kesimpulan, implikasi pengamatan danl lsaran. l 

 


